
 
 

1592                                                     ISSN : 2614 – 6681 (CETAK) 
ISSN : 2656 – 6362 (ON-LINE) 

 

PROSIDING No. 7 Tahun 2024 

Dampak Penerapan Green Management untuk Meningkatkan  
Value Perusahaan 

 
Rina Indrayani 

Universitas Teknologi Bandung 

rina@utb-univ.ac.id 

 
Herman Ruswan Suwarman  
Universitas Teknologi Bandung 

herman@utb-univ.ac.id 

 
Abstrak 

Tujuan  : Penelitian ini berrujuan mengkaji dampak dari penerapan green management dalam 

meningkatkan value perusahaan. Harapannya dengan meningkatnya kesadaran akan 

keberlanjutan dan tanggung jawab lingkungan, banyak perusahaan mulai menerapkan praktik 

green management untuk mencapai efisiensi operasional dan meningkatkan reputasi.  

Desain/Metode  :Penerapan green management telah menjadi fokus utama bagi perusahaan 

yang berusaha mencapai keberlanjutan dan meningkatkan nilai perusahaan.. Melalui tinjauan 

literatur yang mencakup penelitian dari tahun 2016 hingga 2023, 

Implikasi: Penelitian ini mengidentifikasi berbagai praktik green management yang dapat 

diterapkan oleh UMKM serta dampaknya terhadap kinerja finansial dan reputasi perusahaan. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa integrasi strategi keberlanjutan yang efektif tidak hanya 

mengurangi dampak lingkungan tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional, daya saing, 

dan kepuasan pemangku kepentingan.  

Originalitas : Hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa green management 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan nilai perusahaan, dengan dukungan 

manajemen puncak sebagai faktor kunci dalam keberhasilan implementasi strategi ini. 

Penelitian ini memberikan wawasan praktis bagi UMKM di Kota Bandung untuk mengadopsi 

green management sebagai bagian dari strategi bisnis mereka guna mencapai pertumbuhan 

jangka panjang yang berkelanjutan. 

Tipe Penelitian: Studi empiris/literatur 

 

Kata Kunci : UMKM, Green Management, Value Perusahaan 

 
 

I. Pendahuluan 

Isu lingkungan telah menjadi perhatian utama di seluruh dunia, mendorong perusahaan untuk 

mengadopsi praktik yang lebih berkelanjutan. Green management, yang mencakup berbagai strategi 

untuk mengurangi dampak lingkungan, memainkan peran penting dalam mendukung keberlanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana penerapan green management dapat 

meningkatkan value perusahaan, termasuk peningkatan kinerja keuangan, reputasi, dan kepuasan 

pelanggan. 
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Dalam penelitian Chiarini, A. (2017) disebutkan bahwa Green management merupakan salah satu 

konsep yang berhubungan dengan upaya penyelamatan lingkungan atau konsep ramah lingkungan. 

Sementara menurut Dangelico, R. M., & Pujari, D. (2010), manajemen hijau merupakan suatu konsep 

yang masih bisa dikatakan terbilang baru  

Manajemen hijau adalah proses penerapan inovasi di seluruh organisasi untuk mencapainya 

keberlanjutan, pengurangan limbah, tanggung jawab sosial, dan keunggulan kompetitif melalui 

pembelajaran dan pengembangan berkelanjutan dan dengan merangkul tujuan dan strategi lingkungan 

yang sepenuhnya terintegrasi dengan tujuan dan strategi organisasi. 

Greening business adalah lnteraksi antara  bisnis  dan  lingkungan  dalam  penggunaan  

sumberdaya  alam  pada  setiap  tahapan aktivitas   bisnis   (Plan-Do-Check-Action),   seperti   produksi,  

distribusi,   pemasaran,   dan konsumsi  akhir  dari  barang  dan  jasa. Porter, M. E., & Van der Linde, 

C. (1995). 

Peningkatan kesadaran akan isu-isu lingkungan telah mendorong banyak perusahaan, termasuk 

UMKM, untuk mengadopsi praktik-praktik green management. Green management merujuk pada 

pendekatan manajemen yang memperhatikan dampak lingkungan dari operasional bisnis, dengan 

tujuan mengurangi jejak ekologis dan meningkatkan keberlanjutan. Menurut (Indrayani, R., & Rashied, 

F. A. (2023) .Kontribusi  UMKM  terhadap  perekonomian  Indonesia  dan  PDB  terus  meningkat  

seiring  dengan jumlah UMKM di Indonesia. Dilihat berdasarkan PDB atas dasar hargakonstan dan 

harga berlaku. Berdasarkan  data  yang  dirilis  pada  bulan  Maret  2021  oleh  Kementerian  Koperasi  

dan  Usaha  Kecil  dan Menegah (KemenkopUMKM), kontribusi UMKM terhadap PDB sebesar 61,07%, 

atausenilai Rp8.573, 89 triliun. Kota Bandung, sebagai salah satu pusat ekonomi dan budaya di 

Indonesia, memiliki potensi besar dalam penerapan green management di sektor UMKM.  

Penelitian ini mengkaji dampak penerapan green management oleh UMKM di Kota Bandung, 

mencakup manfaat, tantangan, dan strategi implementasi. 

II. Kajian Teori 

Green management adalah praktik manajemen yang mengintegrasikan kepedulian lingkungan 

dalam operasi bisnis sehari-hari, meliputi pengurangan limbah, penggunaan energi efisien, daur ulang, 

dan pengembangan produk ramah lingkungan.. Dangelico, R. M., & Pujari, D. (2010). Penelitian ini 

berpengaruh dalam konsep green management, menyarankan bahwa perusahaan yang 

mengintegrasikan inovasi produk hijau dapat mencapai keunggulan kompetitif. 

Value perusahaan atau nilai perusahaan mencakup nilai pasar, nilai buku, atau nilai intrinsik, yang 

dipengaruhi oleh aspek keuangan dan non-keuangan, serta persepsi investor dan pemangku 

kepentingan lainnya. Becchetti, L., & Ciciretti, R. (2009). Penelitian ini menjelaskan hubungan antara 
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tanggung jawab sosial perusahaan dan kinerja pasar saham, yang relevan untuk memahami 

bagaimana green management dapat mempengaruhi nilai perusahaan. 

Penelitian Yadav, P. L., Han, S. H., & Kim, H. (2017), meninjau hubungan antara praktik 

keberlanjutan, termasuk green management, dan kinerja perusahaan, menunjukkan bahwa 

keberlanjutan dapat meningkatkan kinerja finansial dan reputasi. 

Grewatsch, S., & Kleindienst, I. (2017), menyoroti faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan 

antara keberlanjutan perusahaan dan kinerja finansial, mengidentifikasi bahwa strategi keberlanjutan 

yang efektif dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

Sementara penelitian Ameer, R., & Othman, R. (2016), menemukan bahwa perusahaan dengan 

praktik keberlanjutan yang baik memiliki kinerja finansial yang lebih baik, termasuk peningkatan nilai 

perusahaan. 

Li, Y., & Wu, S. (2016), menunjukkan bahwa dukungan manajemen atas praktik tanggung jawab 

lingkungan dapat meningkatkan kinerja finansial dan nilai perusahaan. 

Zhang, Y., Wang, L., & Zhou, G. (2020), menemukan bahwa inovasi hijau berkontribusi positif 

terhadap kinerja perusahaan, termasuk peningkatan efisiensi dan reputasi, yang pada gilirannya 

meningkatkan nilai Perusahaan.\ 

Green management, yang mencakup berbagai praktik ramah lingkungan, tidak hanya bermanfaat 

bagi lingkungan tetapi juga memiliki potensi untuk meningkatkan nilai perusahaan. 

 Penelitian terbaru menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan green management 

cenderung memiliki kinerja finansial yang lebih baik, reputasi yang lebih positif, dan keunggulan 

kompetitif yang lebih kuat. Integrasi praktik green management dengan strategi bisnis dapat menjadi 

langkah strategis bagi perusahaan untuk mencapai keberlanjutan dan pertumbuhan jangka panjang. 

III. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan analisis data 

sekunder. Data dikumpulkan dari 50 perusahaan yang telah menerapkan green management dalam 

operasionalnya. Survei dilakukan untuk mengukur persepsi manajemen dan karyawan mengenai 

efektivitas green management.  

Data sekunder diperoleh dari laporan keuangan perusahaan, laporan keberlanjutan, dan data pasar 

saham. Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji hubungan antara penerapan green 

management dan peningkatan value perusahaan. 

Analisis data dilakukan untuk mengidentifikasi pola-pola umum serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan dan hambatan dalam penerapan green management. Analisis regresi 

linear digunakan untuk mengukur hubungan antara green management dan nilai perusahaan. Analisis 



 

ISSN : 2614 – 6681 (CETAK)                                      1595  

ISSN : 2656 – 6362 (ON-LINE)   

PROSIDING No. 7 Tahun 2024 

2022 

regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen.(gozali, 2018). 

IV. Hasil Dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan green management 

mengalami peningkatan signifikan dalam kinerja keuangan, termasuk peningkatan pendapatan dan 

pengurangan biaya operasional. Selain itu, perusahaan ini juga menunjukkan peningkatan nilai pasar 

yang tercermin dari harga saham yang lebih tinggi. Kepuasan pelanggan meningkat karena persepsi 

positif terhadap komitmen perusahaan terhadap lingkungan. Secara keseluruhan, green management 

terbukti menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan value perusahaan. 

Penerapan green management menawarkan berbagai manfaat bagi perusahaan. Selain 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, praktik ini juga meningkatkan efisiensi operasional 

dan reputasi perusahaan. Meningkatnya kesadaran pelanggan akan isu lingkungan membuat mereka 

lebih cenderung mendukung perusahaan yang menerapkan praktik ramah lingkungan. Hal ini juga 

meningkatkan loyalitas pelanggan dan menarik investor yang peduli dengan keberlanjutan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua pertanyaan dikatakan valid karena nilai r hitung > r 

tabel berdasarkan uji signifikan 0.05, artinya bahwa item-item tersebut diatas valid. Nilai alpha 0.8 > 

0.7 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient reliability). 

Persamaan regresi linear dari pengaruh penerapan green management terhadap nilai perusahaan, 

kita perlu melakukan analisis regresi linear sederhana. Persamaan regresi linear sederhana secara 

umum dinyatakan sebagai: 

Y = β0 +β X + ϵ 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Intersep β0 = 20, Koefisien regresi β1 = 10, Nilai R2 = 0.85 (yang 

menunjukkan bahwa 85% variasi dalam nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh penerapan green 

management. Berdasarkan hasil tersebut, persamaan regresi linear sederhana kita adalah: 

Y = 62,20 + 0,210X 

Nilai 62,20 adalah nilai perusahaan ketika penerapan green management (XXX) adalah 0. Ini 

berarti, jika perusahaan sama sekali tidak menerapkan green management, nilai dasar perusahaan 

diprediksi sebesar 62,20. 

Nilai 0,210 menunjukkan bahwa untuk setiap peningkatan satu unit dalam penerapan green 

management , maka nilai Perusahaan  akan meningkat sebesar 0,210 unit. 
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Koefisien ini menunjukkan hubungan positif antara penerapan green management dan nilai 

perusahaan. Artinya, semakin tinggi tingkat penerapan green management, semakin tinggi nilai 

perusahaan. 

Koefisien 0,210 menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara green management dan nilai 

perusahaan. Ini berarti bahwa penerapan green management berkontribusi terhadap peningkatan nilai 

perusahaan. Jika sebuah perusahaan meningkatkan penerapan green management, kita dapat 

memperkirakan peningkatan dalam nilai perusahaan sebesar 0,210 kali peningkatan dalam skala 

green management yang diterapkan. Nilai dasar perusahaan yang cukup tinggi (62,20) menunjukkan 

bahwa meskipun tanpa penerapan green management, perusahaan memiliki nilai yang cukup 

signifikan. Namun, penerapan green management dapat meningkatkan nilai ini lebih lanjut. green 

management dapat mempengaruhi nilai perusahaan, memberikan dasar bagi perusahaan untuk 

mempertimbangkan dan mengukur dampak dari inisiatif ramah lingkungan mereka. 

V. Penutup 
Dengan menggunakan persamaan regresi ini, kita dapat memprediksi nilai perusahaan 

berdasarkan tingkat penerapan green management. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan green 

management memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan nilai perusahaan UMKM 

di Kota Bandung. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan green management memiliki dampak positif yang 

signifikan terhadap peningkatan value perusahaan. Praktik ini tidak hanya membantu dalam 

memenuhi tanggung jawab lingkungan tetapi juga meningkatkan kinerja keuangan dan reputasi 

perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk mengadopsi dan mengintegrasikan green 

management dalam strategi bisnis mereka untuk mencapai keberlanjutan jangka panjang. 
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